BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis variabel yang telah peneliti kemukakan dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Budaya organisasi adalah persepsi umum yang diyakini para anggota
organisasinya. Budaya organisasi pelajar orppenda yang mereka terapkan
berbasis kekeluargaan artinya merangkul satu sama lain dan saling
melengkapi. Mereka meyakini bahwa dengan berbasis kekeluargaan inilah
mereka menjadi lebih terbuka. Tergambar dari beberapa kegiatan rutin
yang mereka lakukan seperti musyawarah kerja mingguan, bulanan, dan
taunan serta perkumpulan informal yang diadakan setelah shalat zduhur.
Selain dari itu aturan yang tertulis dalam bentuk Teng Komando
(TENGKO) juga merupakan budaya mereka serta kegiatan rutinitas santri
baik harian, mingguan, bulanan, dan tahunan

2. Proses pembinaan karakter tanggung jawab santi melalui beberapa tahapan
pemahaman; melatih; membimbing; teladan; membiasakan; dan memberi
hukuman bagi santri yang melanggar dan memberikan hadiah bagi santri
teladan dan berprestasi. Sedangkan budaya yang ada di pondok modern
daarul abroor yaitu berbasis kekeluargaan yang di dalamnya terdapat

unsur: nilai, norma, dan iklim yang tertulis dalam Teng Komando atau



TENGKO yang merupakan garis-garis besar aturan yang ada di pondok
modern daarul abroor serta kegiatan rutinitas harian, mungguan, bulanan
dan tahunan yang telah menjadi kebiasaan mereka. Melalui budaya
tersebut karakter tanggung jawab santri betul-betul terbina dan terarahkan
sebagaimana tujuan dibentuknya organisasi pelajar orppenda yaitu untuk
menunjang kedisiplinan dan melatih kepemimpinan para santri sebagai

bekal ketika mereka berkecimpung dalam masyarakat.

B. Saran

1. Bagi Peserta Didik
Peserta didik atau santri diharapkan dapat menciptakan komitmen dalam
menjalankan kewajiaban sebagaimana mestinya baik terhadap diri sendiri,
orang lain, lingkungan, dan Tuhan YME serta berpartisipasi dan
berkoordinasi dengan pengurus dan pembina sehingga budaya organisasi
mereka menjadi kuat. Denggan begitu melalui budaya organisasi karakter
tanggung jawab benar-benar terbina.

2. Bagi Guru
Guru diharapkan senantiasa membina dan membimbing santri melalui
organisasi pelajar orppenda agar nilai-nilai karakter dapat terbentuk
menjadi lebih baik kedepannya. Yang terpenting tujuan dibentuknya

organisasi pelajar dapat tercapai.



3. Bagi Sekolah
Sekolah hendaknya senantiasa memberikan pembinaan dan bimbingan
kepada seluruh santri yang menjadi pengurus Orppenda. Sebab mereka
yang mengelola seluruh kegiatan santri. Dengan orgnisasi santri benar-
benar dapat menciptakan disiplin dan melatih kepemimpinan guna

menjadi bekal santri ketika mereka di masyarakat.
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